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3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) 1 yang mengacu pada model Borg dan Gall (1983). Borg dan Gall (1983) menjelaskan bahwa produk pendidikan meliputi dua jenis, yaitu objek material (seperti buku teks, film pengajaran) dan bangunan prosedur serta proses (seperti metode mengajar atau pengorganisasian pengajaran). Wujud produk dapat berupa tujuan belajar, metode, kurikulum, dan evaluasi, baik dalam bentuk perangkat keras maupun lunak, serta cara atau prosedurnya (Borg & Gall, 1983).   
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011:407). Senada dengan hal tersebut, Trianto (2010:206) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan serangkaian proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa buku ajar Bahasa Indonesia untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal pada materi membaca.


3.2. Model Pengembangan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca. Pengembangan bahan ajar ini didasarkan pada siklus pengembangan (the R & D cycle) dari Borg dan Gall (1983).

3.3. Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis Masalah dan Kebutuhan
Mengumpulkan informasi melalui kajian pustaka, analisis Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP, serta pengamatan terhadap bahan ajar buku Bahasa Indonesia yang beredar di pasaran pada materi membaca. Identifikasi permasalahan yang ditemukan dalam pengamatan bahan ajar.
2. Perencanaan Produk
Merencanakan produk bahan ajar buku Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal yang akan dikembangkan.
3. Penyusunan Produk Awal
Menyusun draf awal buku ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
4. Validasi Ahli
Melakukan validasi draf awal produk oleh ahli desain pembelajaran dan ahli materi pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan angket validasi.
5. Revisi Produk I
Melakukan revisi terhadap draf awal produk berdasarkan masukan dan saran dari hasil validasi ahli.
6. Penilaian oleh Guru
Melakukan penilaian terhadap produk hasil revisi pertama oleh guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal berupa saran dan kritik.
7. Revisi Produk II
Melakukan revisi kedua terhadap produk berdasarkan hasil penilaian dari guru Bahasa Indonesia.
8. Uji Coba Kelompok Kecil
Melakukan uji coba produk hasil revisi kedua terhadap sekitar 15 siswa kelas VIII SMP yang memiliki karakteristik kemampuan membaca rendah, sedang, dan tinggi. Pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) respons siswa.
9. Revisi Produk III
Melakukan revisi ketiga terhadap produk berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil (jika diperlukan revisi).
10. Uji Coba Kelompok Lapangan Terbatas
Melakukan uji coba produk hasil revisi ketiga terhadap sekitar 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal. Pengumpulan data informasi/data dengan menggunakan angket (kuesioner) respons siswa.
11. Revisi Produk IV
Melakukan revisi keempat terhadap produk berdasarkan hasil uji coba kelompok lapangan terbatas (jika diperlukan revisi).
12. Analisis Data dan Kesimpulan
Menganalisis data yang terkumpul, mengolah data, dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian.
13. Produk Akhir
Menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar buku Bahasa Indonesia pada materi membaca hasil revisi keempat yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran di Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
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Validator dari bahan ajar yang dikembangkan adalah ahli desain pembelajaran dan ahli materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini terdiri dari guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal, dan siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal yang terlibat dalam uji coba kelompok kecil dan kelompok lapangan terbatas. Jumlah subjek siswa akan disesuaikan dengan langkah-langkah uji coba yang telah dijelaskan pada prosedur penelitian.
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Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Validasi Ahli
Aspek pembelajaran, kebenaran isi materi membaca, dan kesesuaian komponen inovatif bahan ajar, yang diperoleh dari ahli materi dan ahli desain pembelajaran melalui angket validasi.
2. Data Penilaian Guru
Saran dan kritik terhadap kualitas tampilan dan penyajian materi bahan ajar, yang diperoleh dari guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal.
3. Data Respons Siswa
Kualitas tampilan dan penyajian materi bahan ajar, serta kemudahan penggunaan dan pemahaman materi membaca, yang diperoleh dari uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok lapangan terbatas melalui angket (kuesioner) respons siswa.
Jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini adalah data kuantitatif berupa skor penilaian dari angket dengan skala penilaian 0 sampai 4 (0: tidak tahu, 1: sangat tidak setuju, 2: tidak setuju, 3: setuju, 4: sangat setuju). Responden akan memberikan skor penilaian pada setiap butir angket berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu, akan dikumpulkan juga data kualitatif berupa uraian saran dan masukan tertulis dari validator, guru, dan siswa sebagai data tambahan untuk memperkaya analisis dan revisi produk.
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Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini berupa instrumen penilaian untuk mengevaluasi produk bahan ajar yang telah dikembangkan. Mengingat judul skripsi adalah "Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Indonesia dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026", maka instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Lembar Angket Validasi Tim Ahli 
Lembar Angket Validasi digunakan untuk memperoleh data penilaian dari para ahli (validator) mengenai produk bahan ajar yang dikembangkan, yaitu bahan ajar Bahasa Indonesia untuk siswa Kelas VIII SMP pada materi membaca. Lembar validasi ini dibedakan menjadi dua jenis: a. Lembar validasi oleh tim ahli materi Bahasa Indonesia yang berfokus pada kesesuaian dan keakuratan materi membaca. b. Lembar validasi oleh tim ahli desain pembelajaran yang berfokus pada aspek pedagogis dan penyajian bahan ajar.
2. Lembar Penilaian dari Guru Bahasa Indonesia (Teman Sejawat)
Lembar penilaian ini digunakan untuk mendapatkan masukan dan penilaian dari guru Bahasa Indonesia yang mengajar di tingkat SMP atau yang relevan terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca yang dikembangkan. Penilaian ini akan berfokus pada kepraktisan dan potensi penggunaan bahan ajar dalam konteks pembelajaran di kelas VIII SMP.
3. Lembar Angket Tanggapan Siswa 
Lembar angket tanggapan siswa digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respons siswa terhadap tampilan, penyajian, dan kemudahan penggunaan bahan ajar. Angket ini akan diberikan kepada siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon Kabupaten Mandailing Natal pada tahap uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Tanggapan siswa ini penting untuk mengetahui efektivitas bahan ajar dari sudut pandang pengguna langsung.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi penilaian dari ahli materi, ahli desain pembelajaran, guru Bahasa Indonesia, dan tanggapan siswa terhadap bahan ajar Bahasa Indonesia pada materi membaca untuk siswa Kelas VIII SMP yang telah dikembangkan. Data kuantitatif dari lembar validasi dan angket tanggapan siswa akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu perhitungan skor rata-rata dan persentase. Instrumen penelitian untuk validator, guru, serta uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan akan menggunakan skala Likert dengan skor sebagai berikut:
Tabel 1
Kriteria Jawaban Item Instrumen Validasi dengan Jenis Skala Likert 
Beserta Skornya
	No.
	Jawaban
	Skor

	1.
	Sangat Setuju
	4

	2.
	Setuju
	3

	3.
	Tidak Tahu
	0

	4.
	Tidak Setuju
	2

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	1



Selanjutnya, persentase skor untuk setiap aspek penilaian akan dihitung menggunakan rumus berikut:

Perhitungan ini akan menghasilkan angka dalam bentuk persentase. Klasifikasi persentase skor tersebut kemudian akan diinterpretasikan menggunakan kriteria yang diadaptasi dari Sugiyono (2011) sebagai berikut:
Tabel 2
Kriteria Persentase Penilaian Bahan Ajar pada Materi Membaca yang Telah Dikembangkan.
	Nilai
	Interval Persentase
	Kriteria

	A
	80% ≤ X ≤ 100%
	Sangat Baik

	B
	60% ≤ X < 80%
	Baik

	C
	40% ≤ X < 60%
	Sedang

	D
	20% ≤ X < 40%
	Kurang Baik

	E
	0 ≤ X < 20%
	Sangat Kurang Baik
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